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ABSTRACT 

 

AUTOREGRESIVE SPATIAL QUANTILE REGRESSION MODEL 

ANALYSIS FOR UNEMPLOYMENT LEVELS IN LAMPUNG PROVINCE 

 

By 

Rendi Efri Sanjaya 

 

 

The open unemployment rate is the percentage of the number of unemployed to 

the total workforce. Regression analysis is an analysis to analyze the influence of 

the relationship model between a dependent variable and one or more independent 

variables. If the object of observation is influenced by spatial effects, namely 

spatial dependence and variation, the appropriate regression model to use is the 

Spatial Autoregressive (SAR) Model. Quantile regression approaches by 

separating data into certain groups of quantiles and having different estimated 

values, and does not require assumptions such as normally distributed errors, 

homoscedasticity and independent errors. Spatial Autoregressive Quantile 

Regression (SARQR) is a regression analysis model that combines a spatial 

autoregressive model with a quantile regression model. This research uses data on 

the unemployment rate in Lampung Province and a map of Lampung Province 

obtained from the Central Statistics and Geospatial Agency. This research 

compares estimation results based on the SAR model and the SARQR model to 

obtain the best results. In this research, it was found that the SARQR model is 

better than the SAR model for dealing with problems related to the dependence 

and diversity of spatial data and is not easily affected by outlier data. 

 

 

Keywords : Open Unemployment Rate (TPT), Spatial Effects, Quantile   

Regression, Spatial Autoregressive (SAR) Model, Spatial  

Autoregressive Quantile Regression (SARQR) Model. 
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Rendi Efri Sanjaya 

 

 

 

Tingkat pengangguran terbuka merupakan persentase dari jumlah pengangguran 
terhadap jumlah angkatan kerja. Analisis regresi merupakan suatu analisis untuk 

menganalisis pengaruh baik model hubungan antara variabel tak bebas dengan 

satu atau banyak variabel bebas. Apabila objek yang diamati dipengaruhi 

dengan efek spasial seperti ketergantungan dan ragam spasial, maka model 

regresi yang cocok dipakai adalah Model Spatial Autoregressive (SAR). 

Regresi kuantil melakukan pendekatan dengan memisahkan data menjadi 

beberapa kelompok kuantil tertentu dan memiliki nilai dugaan yang berbeda, dan 

tidak membutuhkan asumsi seperti galat berdistribusi normal, homokedastisitas 

dan galat saling bebas. Regresi Kuantil Autoregresif Spasial (SARQR) merupakan 

model analisis regresi yang menggabungkan model autoregresif spasial dengan 

model regresi kuantil. Penelitian ini menggunakan data tingkat pengangguran di 

Provinsi Lampung dan peta Provinsi Lampung yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik dan Geospasial. Penelitian ini akan membandingkan nilai estimasi 

berdasarkan model SAR dan model SARQR untuk memperoleh hasil yang 

terbaik. Pada penelitian ini diperoleh bahwasanya model SARQR lebih baik 

daripada model SAR untuk mengatasi permasalahan terkait ketergantungan dan 

keragaman dari data spasial dan tidak mudah terpengaruh oleh data pencilan. 

 

 

 

Kata Kunci :Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), Efek Spasial, Regresi 
Kuantil, Model Spatial Autoregressive (SAR), Model Spatial 

Autoregressive Quantile Regression (SARQR). 
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I.    PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1   Latar Belakang dan Masalah  

 

Analisis regresi merupakan suatu analisis dalam statistika yang mempunyai tujuan 

untuk menganalisa pengaruh dari model hubungan antara variabel yang tak bebas 

dengan satu atau lebih variabel yang bebas.  Metode dalam model regresi 

mempunyai beberapa asumsi-asumsi yang harus dipenuhi diantaranya seperti 

galat yang berdistribusi normal, homokedastisitas, galat saling bebas dan tidak 

adanya multikolinearitas (Gujarati & Porter, 2010).  

Jika dalam objek pengamatan dipengaruhi oleh adanya efek spasial, yaitu objek 

pengamatan pada suatu daerah dipengaruhi oleh daerah yang berada didekatnya, 

maka metode yang cocok digunakan adalah regresi spasial (Mariana, 2013).  

Regresi spasial adalah suatu analisis yang digunakan untuk mengevaluasi 

hubungan antara satu variabel yang tak bebas dengan beberapa variabel bebas, 

yang mempertimbangkan pengaruh spasial dari suatu daerah.  Efek spasial terbagi 

menjadi dua bagian yaitu ketergantungan spasial dan keragaman spasial.  

Ketergantungan spasial dapat terjadi akibat adanya hubungan antar daerah 

sedangkan keragaman spasial terjadi akibat adanya keragaman antara satu daerah 

dengan daerah yang lainnya (Arbia, 2006).  Model regresi dengan melibatkan efek 

spasial dalam pemodelannya yaitu Model Spatial Autoregressive (SAR). 

Metode regresi kuantil memberikan gambaran pengaruh dari beberapa variabel 

yang bebas terhadap variabel tak bebas pada suatu kuantil tertentu.  Metode 

regresi kuantil pertama kali dikenalkan oleh Koenker dan Basset, 1978.  Regresi 

kuantil meminimalkan hasil sisaan mutlak berbobot tidak simetris dan baik 

digunakan pada sebaran data tidak berdistribusi normal, padat pada ujung sebaran 

data (truncated distribution) atau adanya pencilan, karena regresi kuantil 
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menghasilkan estimator yang efisien pada kasus data demikian (Davino & 

Marilena, 2014).  Pada masalah tertentu, uji efek spasial yang melibatkan data 

pencilan menyebabkan suatu metode dapat gagal untuk menangani efek spasial 

tersebut sehingga data pencilan harus dihilangkan.  Padahal jika data pencilan 

dihilangkan maka adakalanya data pencilan tersebut dapat memberikan informasi 

yang tidak diberikan oleh data yang lain (Weisberg & Sanford, 2014).  Oleh 

sebab itu, metode regresi kuantil dipakai pada penelitian ini, sebab mampu untuk 

memodelkan data yang mempunyai pencilan (Koenker & Basset, 1978).   

Model regresi kuantil spasial autoregresif (Spatial Autoregressive Quantile 

Regression/SARQR) adalah model yang menggabungkan antara model spasial 

autoregresif dengan regresi kuantil.  Model SARQR adalah pemodelan yang 

menangani permasalahan ketergantungan dan keragaman pada pemodelan data 

spasial, serta tidak mudah terpengaruh pada adanya data pencilan. 

Metode penelitian terdahulu yang dilakukan terkait dengan model SARQR 

diantaranya untuk pemodelan harga tanah dan untuk pemodelan harga rumah 

(Kostov & Liao Wang, 2010).  Chenozhukov & Hansen (2006) pertama kali 

memperkenalkan metode pendugaan regresi kuantil variabel instrument 

(Instrumental Variable Quantile Regression/IVQR) dan diadaptasi oleh Su & 

Yang (2011) untuk menduga parameter model SARQR.  Penelitian yang sudah 

dilakukan terkait tingkat pengangguran terbuka biasanya masih mengarah pada 

hasil yang bersifat umum tanpa mempertimbangkan keanekaragaman karakteristik 

di masing-masing kabupaten/kota.  Untuk mengidentifikasi masalah tingkat 

pengangguran terbuka dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya dilihat dari 

berbagai tingkat kuantil.  Dalam hal ini perlu diatasi dengan menggunakan metode 

yang mampu menangani efek spasial yang terjadi pada kasus tingkat 

pengangguran terbuka.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk  menggunakan model SAR dan 

model SARQR dalam memodelkan tingkat pengangguran terbuka pada 

kabupaten/kota di Provinsi Lampung.  Dari penelitian ini diharapkan mampu 

menghasilkan model yang baik dalam memodelkan tingkat pengangguran terbuka 

pada kabupaten/kota di Provinsi Lampung. 
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1.2   Tujuan Penelitian  
 

Berdasarkan latar belakang di atas maka ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Menerapkan model SAR (Spatial Autoregressive Regression) dan model 

SARQR (Spatial Autoregressive Quantile Regression) pada pemodelan level 

pengangguran terbuka di Provinsi Lampung. 

2. Mengetahui perbandingan model SAR (Spatial Autoregressive Regression) dan 

model SARQR (Spatial Autoregressive Quantile Regression) pada pemodelan 

level pengangguran terbuka di Provinsi Lampung. 

 

1.3   Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan pengetahuan mengenai penerapan model SAR (Spatial 

Autoregressive Regression) dan model SARQR (Spatial Autoregressive 

Quantile Regression). 

2. Sebagai pembelajaran dalam menyelesaikan perbandingan model SAR (Spatial 

Autoregressive Regression) dan model SARQR (Spatial Autoregressive 

Quantile Regression). pada pemodelan level pengangguran terbuka di Provinsi 

Lampung. 

3. Sebagai referensi atau pengayaan wawasan mengenai regresi kuantil median. 

4. Sebagai acuan untuk melakukan penelitian yang sama dengan data yang 

berbeda. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

II.      TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1   Analisis Regresi  

 

Analisis regresi merupakan metode statistik yang memanfaatkan suatu hubungan 

antara dua variabel atau lebih (Soejoeti, 1986).  Analisis regresi dapat digunakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel prediktor terhadap variabel respon (Sunyoto, 

2007).  Tujuan analisis regresi adalah melakukan prediksi yang dapat dipercaya 

mengenai nilai variabel respon menggunakan nilai variabel prediktor yang sudah 

diketahui (Qudratullah, 2013). 

Gujarati (2003) menyatakan bahwasanya terdapat dua jenis regresi, yaitu regresi 

linier sederhana dan regresi linier berganda.  Model regresi linier sederhana 

adalah sebagai berikut (Montgomery, 1982): 

                                                                       (2.1) 

dengan: 

   = Variabel respon 

   = Intersep pada sumbu y, titik potong sumbu y 

   = Kemiringan (slope) garis regresi 

  = Variabel prediktor 

  = Variabel acak 

 

Model regresi linier berganda adalah model regresi yang menggabungkan lebih 

dari satu variabel prediktor. Model regresi linier berganda adalah sebagai berikut 

(Montgomery, 1982): 
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dengan :  

 

     = Variabel respon yang akan diprediksi 

   = Intersep pada sumbu y, titik potong sumbu y 

    = Parameter;  j = 1, 2, . . ., k 

    = Variabel prediktor;  j = 1, 2, . . ., k 

     = Variabel acak 

 (2.2) dengan 

Jika disusun dalam persamaan matriks, maka persamaan (2.2) menjadi: 

                                                                           

dengan :  

    = Vektor amatan yang berukuran (n x 1) 

X   = Matriks berukuran (n × (j+1)) yang diketahui 

    = Vektor parameter yang berukuran ((j+1) × 1) 

     = Vektor error yang berukuran (n × 1) 

 

Menurut Sembiring (2003), model tersebut diasumsikan bahwasanya Xi tidak 

mempunyai nilai distribusi dan nilainya dapat ditentukan oleh peneliti dengan 

distribusi   yaitu error acak yang berdistribusi        .  Maka Y memiliki 

distribusi yang sesuai dengan  . 

 

2.2   Regresi Kuantil 

 

 

Metode regresi kuantil menggunakan pendekatan memisahkan data menjadi 

beberapa kelompok kuantil tertentu yang kemungkinan memiliki nilai dugaan 

yang berbeda (Oktafia & Ferra, 2016). Metode regresi kuantil ini tidak 

membutuhkan asumsi seperti galat berdistribusi normal, homokedastisitas dan 

galat saling bebas. 

Suatu model persamaan regresi linier bagi kuantil ke-τ dengan n data dan k 

variabel bebas, untuk i = 1, 2, ..., n ditulis dalam bentuk sebagai berikut: 
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                                  (2.4) 

 

Ditulis ke dalam bentuk matriks sebagai berikut: 

 

           (2.5) 

dimana: 

y  = vektor variabel tak bebas berukuran n × 1, 

X  = matriks variabel bebas berukuran n × (k + 1), 

βτ = vektor koefisien regresi kuantil berukuran (k + 1) × 1 yang 

bergantung pada τ, 

u = vektor sisaan berukuran n × 1. 

 

  

2.3   Multikolinearitas 

 

Multikolinearitas adalah kondisi dimana terjadi korelasi antara variabel bebas 

yang satu dengan variabel bebas yang lainnya dalam regresi. Multikolinearitas 

dideteksi dengan menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF).  

Rumus untuk mencari nilai VIF adalah sebagai berikut (Montgomery & 

Peck, 1992): 

                                                           
 

    
                                                     

dengan l = 1, 2, ..k dimana k merupakan banyaknya variabel bebas dan   
  

merupakan koefisien determinasi saat Xl diregresikan dengan variabel bebas 

lainnya.  

Selain menggunakan VIF, multikolinearitas juga dideteksi dengan melihat nilai 

tolerance.  Adapun nilai tolerance diperoleh dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

                                                               
 

   
                                                          



7 
 

 

Jika variabel bebas tak berkorelasi dengan variabel bebas lainnya, maka   
  

akan nilainya kecil dan nilai VIF akan mendekati satu.  Sebaliknya jika 

variabel bebas berkorelasi dengan variabel bebas lainnya, maka   
  akan 

mendekati satu dan nilai VIF akan menjadi lebih besar.  Nilai   
  terletak 

antara 0 dan 1 sehingga pada nilai   
  ≤ 0.09 mengakibatkan nilai VIF menjadi 

lebih kecil dari 10. Jika nilai VIF ≤ 10 atau nilai tolerance > 0.1 maka 

dinyatakan bahwa tidak akan terjadi multikolinearitas dalam model regresi 

(Montgomery & Peck, 1992). 

 

2.4  Matriks Contiguity dan Matriks Pembobot Spasial 

 

Matriks contiguity merupakan matriks yang menggambarkan hubungan antara 

suatu daerah dengan daerah lainnya.  Matriks contiguity dapat dinotasikan 

dengan C yang berukuran n × n dimana n menyatakan sebuah jumlah daerah 

pengamatan, dan cij adalah nilai dalam matriks contiguity pada baris ke-i dan 

kolom ke-j untuk i, j = 1, 2, .., n.  Berdasarkan tipe persinggungan diperoleh 

bahwa terdapat tiga tipe matriks contiguity sebagai berikut (Lee & Wong, 

2001) : 

1.  Benteng Catur (Rook Contiguity)  

Benteng Catur (Rook Contiguity) adalah persentuhan sisi daerah satu 

dengan sisi daerah lainnya yang saling bertetangga. Persinggungan sisi 

daerah yaitu daerah yang bersisian di utara, selatan, timur dan barat. 

Dengan: 

cij = 1, jika daerah i dan juga j memiliki persinggungan sisi, 

cij = 0, jika selainnya. 

Ilustrasi untuk Rook Contiguity dilihat pada Gambar 1, tetangga dari unit 

A yaitu unit B1, B2, B3, dan B4 (Yasin & Budi, 2020). 
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Gambar 1. Rook Contiguity 

 

2. Gajah Catur (Bishop Contiguity) 

Gajah Catur (Bishop Contiguity) adalah persentuhan antara titik sudut 

daerah satu dengan daerah lain yang saling bertetangga. Dengan keterangan : 

cij = 1, jika daerah i dan j memiliki persinggungan sudut, cij = 0, jika 

selainnya.  Ilustrasi dalam Bishop Contiguity dilihat pada Gambar 2, 

tetangga dari unit A yaitu unit C1, C2, C3, dan C4 (Yasin & Budi, 2020). 

 

Gambar 2. Bishop Contiguity 

3. Ratu Catur (Queen Contiguity) 

Ratu Catur (Queen Contiguity) adalah persentuhan antara sisi maupun titik 

sudut daerah satu dengan daerah lainnya yang saling bertetangga.  Queen 

Contiguity merupakan gabungan dari Rook Contiguity dan Bishop Contiguity.  

Dengan: 

cij = 1, jika daerah i dan j memiliki persinggungan sisi dan sudut, 

cij = 0, jika selainnya. 

Ilustrasi untuk queen contiguity dilihat pada Gambar 3, tetangga dari unit A 

yaitu unit B1, B2, B3, B4, dan C1, C2, C3, C4 (Yasin & Budi, 2020). 

 

Unit B1 Unit B3 

 

Unit B2 

Unit B4 

 

Unit C1 Unit C2 

Unit C4 Unit C3 

Unit A 

Unit A 
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Gambar 3. Queen Contiguity 

 

Berikut adalah ilustrasi letak daerah untuk mencari matriks contiguity 

berdasarkan ketiga tipe persinggungan. 

 

Gambar 4. Ilustrasi letak daerah 
Berdasarkan Gambar 4, maka diperoleh matriks contiguity yaitu: 

Untuk tipe persinggungan rook contiguity, daerah B bertetangga dengan daerah 

C maka c23 dan c32 bernilai 1.  Berikut matriks tipe rook contiguty 

1. Berdasarkan ilustrasi di atas: 

            
 
 
 

[
   
   
   

]

   

       (2.8) 

 

2. Untuk tipe persinggungan bishop contiguity, suatu daerah A bertetangga 

dengan suatu daerah B maka c12 dan c21 bernilai 1.  Berikut matriks tipe 

bishop contiguty berdasarkan ilustrasi di atas : 

Unit C1 Unit B2 Unit C2 

Unit B1 Unit B3 

Unit C3 Unit C4 Unit B4 

Unit A 
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[
   
   
   

]

   

    (2.9) 

 

3. Untuk tipe persinggungan queen contiguity, suatu daerah A dan suatu 

daerah C bertetangga dengan suatu daerah B maka c12,c21,c23 dan c32 

memiliki nilai 1.  Berikut matriks tipe queen contiguty berdasarkan 

ilustrasi di atas: 

          
 
 
 

[
   
   
   

]

   

    (2.10) 

 

Matriks pembobot spasial merupakan matriks yang menggambarkan suatu 

hubungan dari masing-masing daerah. Matriks pembobot spasial berukuran n×n 

dan disimbolkan dengan W.  Matriks pembobot spasial diperoleh dari 

estimasi standarisasi matriks contiguity. Bentuk umum dari matriks 

pembobot spasial (W) adalah  

11 11 11

11 11 11

11

11 11 11

w w w

w w w

w

w w w

 
 
 
 
 
 

W

    (2.11) 

 

matriks yang telah di estimasi standarisasi barisnya yaitu matriks dimana jumlah 

dari setiap barisnya adalah satu (Lee & Wong, 2001). Unsur dari matriks 

pembobot spasial pada baris ke-i dan kolom ke-j untuk i, j = 1, 2, .., n adalah 

sebagai berikut : 

    
   

∑    
 
   

    (2.12) 

Contoh matriks pembobot spasial dengan menggunakan Cqueen pada contoh 

Gambar 4 yaitu 
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[
   
 

 
  

 
   

]

   

    (2.13) 

 

2.5   Uji Efek Spasial 

 

Efek spasial terbagi menjadi dua bagian yaitu ketergantungan spasial dan 

keragaman spasial.  Ketergantungan spasial dapat terjadi akibat adanya hubungan 

dalam data spasial, sedangkan keragaman spasial terjadi akibat adanya keragaman 

antara satu daerah dengan daerah lainnya (Arbia, 2006). 

 

2.5.1   Uji Ketergantungan Spasial 

 

Ketergantungan spasial muncul berdasarkan suatu hukum Tobler I yaitu segala 

sesuatu saling berhubungan dengan hal lainnya tetapi suatu yang lebih dekat maka 

mempunyai pengaruh yang lebih besar (Anselin, 1988).  Untuk mengetahui 

adanya ketergantungan spasial antaraa daerah dilakukan pengujian dengan 

Indeks Moran (Lee & Wong, 2001).  Pengujian Indeks Moran adalah pengujian 

yang dilakukan guna melihat apakah pengamatan di suatu daerah berpengaruh 

terhadap pengamatan di daerah lain yang saling bertetangga.  Jika pada 

pengujian Indeks Moran menunjukkan adanya ketergantungan spasial antara 

daerah maka langkah selanjutnya yaitu menggunakan Uji Lagrange Multiplier 

(LM) untuk mengetahui adanya ketergantungan spasial pada variabel tak 

bebas (Anselin, 1988). 

 

a. Indeks Moran (Morans 1) 

 

Indeks Moran adalah ukuran dari suatu hubungan pengamatan antara suatu daerah 

dengan daerah lainnya yang saling berdekatan.  Rumus Indeks Moran adalah 

sebagai berikut (Lee & Wong, 2001): 

 

  
 ∑ ∑         ̂ (    ̂) 

   
 
   

  ∑    
 
     ̂ 

   (2.14) 
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dengan: 

    = jumlah daerah pengamatan, 

 ̂   = nilai rata-rata dari n daerah, 

    = nilai pengamatan pada daerah ke-i, 

    = nilai pengamatan pada daerah ke-j, 

     = elemen matriks pembobot spasial baris ke-i kolom ke-j, 

   ∑ ∑    
 
   

 
       (2.15) 

Indeks Moran memiliki nilai harapan yaitu : 

 [ ]   
 

   
                       

            
 

        
    [ ]      (2.16) 

dengan: 

    
 

 
∑ ∑          

  
   

 
     (2.17) 

    ∑          
 
       (2.18) 

Jika nilai       maka terdapat ketergantungan positif, artinya daerah yang 

berdekatan bernilai mirip dan pola data cenderung berkelompok.  Jika nilai 

       maka terdapat ketergantungan negatif artinya daerah yang berdekatan 

mempunyai nilai yang berbeda dan pola data cenderung menyebar. Jika nilai 

      maka tidak ada ketergantungan spasial yang terindikasi (Pfeiffer, 2008). 

Pengujian Indeks Moran digunakan untuk melihat apakah terdapat ketergantungan 

spasial di antara daerah pengamatan. Hipotesis Indeks Moran adalah sebagai 

berikut (Lee & Wong, 2001): 

H0 = tidak terdapat ketergantungan spasial antara daerah, 

H1 = terdapat ketergantungan spasial antara daerah. 

Statistik uji yang digunakan yaitu: 

        
   [ ]

√      
    (2.19) 

Jika nilai |Zhit| > Zα/2 maka diambil keputusan tolak H0, artinya terdapat 

ketergantungan spasial antara daerah pada taraf nyata α tertentu. 
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b. Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier adalah uji yang menentukan suatu model mempunyai 

ketergantungan spasial pada variabel tak bebas atau tidak. Bentuk umum uji 

Lagrange Multiplier adalah sebagai berikut (Anselin, 1988): 

      
 
     

  
  

  
   (2.20) 

dengan: 

     
            

      (2.21) 

       (       )    (2.22) 

                  (2.23) 

    
   

 
                    (2.24) 

Pada Uji Lagrange Multiplier, hipotesis yang digunakan yaitu sebagai berikut 

       (suatu model tidak dapat ketergantungan spasial pada variabel tak 

bebas). 

       (suatu model terdapat ketergantungan spasial pada variabel tak bebas). 

Pengambilan keputusan tolak H0 jika nilai             
  atau p − value < α yang 

artinya pada taraf nyata α diberikan kesimpulkan suatu model terdapat 

ketergantungan spasial pada variabel tak bebas.  Jika suatu model terdapat 

ketergantungan spasial pada variabel tak bebas maka pemodelan dilakukan 

menggunakan model Spatial Autoregressive (SAR) (Arbia, 2006).  

 

2.5.2   Uji Keragaman Spasial 

 

Keragaman spasial merupakan efek yang menunjukkan adanya keragaman 

antara suatu daerah sehingga suatu daerah mempunyai struktur dan parameter 

hubungan yang berbeda. Dalam mendeteksi keragaman spasial dilakukan 
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pengujian menggunakan uji Breusch-Pagan (BP). Hipotesis  uji Breusch-

Pagan yaitu sebagai berikut (Arbia, 2006): 

     
    

      
    (antara daerah memiliki ragam yang sama), 

    minimal ada satu   
              (antara daerah memiliki ragam yang 

berbeda). 

Statistik Uji Breusch-Pagan yaitu : 

   
 

 
                    (2.25) 

Menyebar         
  dengan: 

f : vektor berukuran n × 1 dimana elemennya adalah 
 ̂ 

 

 ̂    adapun  ̂  

merupakan sisaan pengamatan ke-i dari hasil pendugaan regresi dan  ̂  

merupakan ragam yang diperoleh dari sisaan. 

X : matriks berukuran n × (k + 1) dengan elemen variabel bebas. 

Pengambilan keputusan tolak H0 jika nilai            
  atau p-value < α yang 

artinya pada taraf nyata dapat α disimpulkan bahwa antara daerah 

pengamatan memiliki ragam yang berbeda. 

 

 

2.6   Pencilan Spasial 
 

Pencilan adalah nilai data yang sangat berbeda dari sebagian besar 

sekumpulan data. Dalam analisis data spasial, menghilangkan pencilan dapat 

mengakibatkan perubahan komposisi efek spasial pada data. Salah satu metode 

yang digunakan untuk mendeteksi adanya pencilan pada data spasial adalah 

Moran’s scatterplot. Moran’s scatterplot terbagi menjadi empat kuadran, plot 

data yang berada di kuadran bagian kiri atas dan kanan bawah mengindikasikan 

bahwa adanya autokorelasi spasial negatif yang menunjukkan daerah dengan 

nilai pengamatan rendah dikelilingi oleh daerah dengan pengamatan tinggi 

begitupun sebaliknya. Oleh karena itu, diidentifikasi titik-titik yang berbeda 

dengan tetangganya yang bernilai rendah atau tinggi sehingga titik-titik 
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tersebut dikategorikan sebagai pencilan spasial (Yasin & Budi, 2020). 

Deteksi pencilan spasial menggunakan Moran’s scatterplot diidentifikasi 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

  [    ]   ∑    [    ]    
     (2.26) 

Dimana    
       

  
  merupakan rata-rata nilai ketetanggaan dari nilai atribut 

yang telah dinormalisasi dan Zj merupakan transpose nilai atribut yang 

dinormalisasi. Jika nilai dari Persamaan (2.26) kurang dari 0 maka data 

tersebut termasuk pencilan spasial. 

 

2.7   Metode Regresi Kuantil 

 

Metode regresi kuantil merupakan suatu metode estimasi parameter yang pertama 

kali dikenalkan oleh Koenker dan Bassett (1978). Metode regresi kuantil 

memberikan gambaran hubungan antara satu variabel tidak bebas dengan 

beberapa variabel bebas pada kuantil tertentu. Kuantil merupakan metode 

pembagian satu kelompok data atas beberapa bagian, setelah data tersebut 

diurutkan dari yang paling kecil atau diurutkan dari yang terbesar (Rahmadiah 

& Ferra, 2021). Metode regresi kuantil menggunakan pendekatan memisahkan 

data menjadi beberapa kelompok kuantil tertentu yang kemungkinan memiliki 

nilai dugaan yang berbeda (Oktafia & Ferra, 2016). Metode regresi kuantil ini 

tidak membutuhkan asumsi seperti galat berdistribusi normal, homokedastisitas 

dan galat saling bebas. 

 

Misalkan suatu peubah acak Y dengan fungsi kepekatan peluang adalah f (y) 

dan fungsi distribusi kumulatif adalah FY (y) = F (y) = P (Y ≤ y). Fungsi 

kuantil dilambangkan dengan Qτ dengan 0 < τ < 1.  Kuantil merupakan 

invers  dari fungsi distribusi kumulatif yang dapat dituliskan sebagai 

berikut : 

        
                       (2.27) 

 

Fungsi kuantil bersyarat ke-τ pada metode regresi kuantil didefinisi kan sebagai 
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Qτ (y | X) = Xβτ  maka nilai dugaan untuk  ̂ pada kuantil ke-τ diperoleh dengan 

meminimumkan (Yu & Alhamzawi, 2012) : 

 

∑            
 
       (2.28) 

 

dengan          [            ]  adalah loss function yang didefinisikan 

dengan (Davino & Marilena, 2014): 

        [                      ]     (2.29) 

 

I(.) merupakan fungsi indikator, yang bernilai satu saat I(.) benar dan nol 

selainnya. Fungsi pt (u) didefinisikan sebagai beriku: 

     {
  

      
                         
                       

  (2.30) 

 

Untuk mencari nilai dugaan parameter βτ pada persamaan (2.28) adalah dengan 

menggunakan metode simpleks pada pemrograman linier, karena metode 

kuadrat terkecil (MKT) tidak akan bisa dilakukan.  Hal ini dikarenakan loss 

function tidak memiliki turunan pada 0 dan solusi eksplisit dari masalah 

minimisasi tidak bisa diperoleh (Kozumi & Kobayashi, 2011). 

 

2.8   Model Spasial Autoregresif (Spatial Autoregressive Model/SAR) 

 

Model SAR adalah suatu model linier dimana terdapat korelasi spasial pada 

variabel tak bebas. Model SAR menjelaskan ketergantungan spasial dengan 

menggunakan matriks pembobot spasial.  Model SAR dalam bentuk matriks 

ditulis sebagai berikut (Anselin, 1988): 

 

              (2.31) 

               (2.32) 
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dengan: 

y = vektor peubah respon berukuran n × 1, 

λ  = koefisien spasial autoregresif, 

W = matriks pembobot spasial berukuran n × n, 

X  = matriks peubah penjelas berukuran n × (k + 1), 

β = vektor parameter yang akan diduga berukuran (k + 1) × 1, 

u  = vektor sisaan model berukuran n × 1. 

Pada persamaan (2.8.1), λ merupakan koefisien spasial autoregresif yang 

menunjukkan besarnya ketergantungan spasial dari suatu daerah terhadap daerah 

lain disekitarnya (Ward & Gleditsch, 2008).  Pendugaan suatu parameter model 

SAR dilakukan dengan menggunakan Metode Estimasi Kemungkinan 

Maksimum (Maximum Likelihood Estimation). Fungsi likelihood merupakan 

fungsi dari parameter yang mengarah pada fungsi kepekatan peluang bersama 

dari n variabel acak U1, U2, ...Un   yang dihitung pada nilai u1, u2, ...un. Maka 

dari itu, jika fungsi kepekatan peluang bersama dari variabel acak u1, u2, ...un   

dengan parameter θ   adalah f (u1, u2, ...un; θ) maka fungsi likelihood adalah 

L(θ) = f (u1, u2, ...un; θ) (Bain & Max, 1992). 

Untuk model SAR dapat diasumsikan bahwa ui merupakan variabel yang 

saling bebas dari sebaran N (0, σ
2
I) sehingga fungsi kepekatan peluang dari ui  

adalah 

 

         
 

√    
   ( 

  
 

   )                   (2.33) 

 

Diasumsikan bahwa ui saling bebas maka fungsi kepekatan peluang bersama 

dari n variabel acak u1, u2, ..., un adalah 

 

                                  (2.34) 

      (
 

√    
   ( 

  
 

   )) (
 

√    
   ( 

  
 

   ))   

        
 

               
∑   
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dimana ∑   
    

    
      

  
    dapat ditulis menjadi ∑   

      
    

sehingga diperoleh fungsi kepekatan peluang sebagai berikut: 

 

              
 

      
 
 

   ( 
∑     

   

   )   (2.35) 

 

Untuk menentukan pendugaan β maka perlu dilakukan transformasi variabel 

                      menjadi variabel                       dengan transformasi 

                . 

 

Dengan transformasi, fungsi kepekatan peluang bersama dari n variabel tak 

bebas y dengan parameter yang akan diestimasi 

           
 
adalah 

                      (2.36) 

Perhatikan bahwa Persamaan (2.8.1) dinyatakan dengan: 

                        (2.37) 

Jacobian transformasi didefinisikan dengan 

  
  

  
 

 

  
              (2.38) 

          (2.39) 

kemudian diperoleh fungsi kepekatan peluang bagi y yang juga disebut sebagai 

fungsi likelihood adalah 

            
 

      
 
 

   ( 
∑     

   

   )         (2.40) 
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   ( 
∑ (          )

 
(          ) 

   

   
)  (2.41) 

Fungsi kepekatan peluang bagi   ini selanjutnya akan dipakai untuk menduga 

parameter model SAR. Penduga parameter model didapatkan dengan cara 

memaksimalkan fungsi likelihood.  Hal ini dikatakan ekuivalen dengan 

memaksimalkan logaritma natural dari fungsi likelihood yaitu 

                      (2.42) 

    [
      

      
 
 

   ( 
∑ (          )

 
(          ) 

   

   
)]  (2.43) 

           
 

 
       

 

 
       [ 

∑ (          )
 
(          ) 

   

   ]         (2.44)  

Nilai maksimum fungsi likelihood dapat diperoleh dengan mencari turunan 

pertama  
  

  
.  Turunan pertama fungsi   terhadap   adalah sebagai berikut. 

 
  

  
  

 

  
           

 

  
(
 

 
      )  

 

  
(
 

 
      )

 
 

  
( 

∑ (          )
 
(          ) 

   

   
) 

  

  
  

 

   

 

  
[                                    ]    

  

  
  

 

   
                    

  

  
                 

    
  

   
                   (2.45) 

 

Dengan menyamakan hasil turunan dengan nol maka diperoleh pendugaan 

parameter   untuk model SAR adalah sebagai berikut: 

 ̂                     (2.46) 

Pendugaan untuk parameter σ
2
 diperoleh dengan cara yang sama pada 

pendugaan parameter β. 
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Perhatikan bahwa: 

 

  

   
 

 

   
          

 

   
(
 

 
      )  

 

   
(
 

 
      )

 
 

  
(
∑ (          )

 
(          ) 

   

   
) 

    
  

      
 

    
 

   
(           )

 
(           )   

 
  

     
     (           )

 
(           )

      (2.47) 

Dengan menyamakan hasil turunan dengan nol maka diperoleh pendugaan σ
2
 

adalah sebagai berikut: 

   

    
(           )

 
(           )

      (2.48)  

    (           )
 
(           )  (2.49)  

 

sehingga penduga untuk σ
2
 dalam model SAR adalah sebagai berikut: 

   
 

 
(           )

 
(           )  (2.50)  

Pendugaan parameter λ dapat dicari dengan menggunakan pendekatan  numerik, 

karena pendugaan λ tidak dapat dilakukan dengan menggunakan metode estimasi 

kemungkinan maksimum. Hal ini disebabkan oleh adanya             yaitu 

fungsi dari parameter λ (Anselin, 1988). 

 

2.9   Model Regresi Kuantil Spasial Autoregresif (Spatial Autoregressive 

Quantile Regression/SARQR) 

 

Model regresi kuantil spasial autoregresif (Spatial Autoregressive Quantile 

Regression/SARQR) adalah model yang menggabungkan pemodelan spasial 

autoregresif dengan model regresi kuantil.  Pengembangan pemodelan 

spasial autoregresif pada pemodelan kuantil ke-τ secara spesifik 
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didefinisikan sebagai berikut (Liao & Wang, 2010): 

               (2.51)  

Model SARQR memiliki perbedaan dari model SAR yaitu koefisien spasial 

autoregresif (λ) dan vektor regresi (β) bergantung pada nilai kuantil (τ ) 

tertentu (Febriyanti, 2015).  Nilai koefisien spasial autoregresif pada model 

SARQR menunjukkan besarnya ketergantungan spasial dari daerah-daerah 

yang berdekatan (Zhang, Lu, et al., 2021). 

 

Metode IVQR (Instrumental Variable Quantile Regression) digunakan untuk 

menduga parameter pada model SARQR (Su & Yang, 2011). Akan dilakukan 

pendugaan parameter menggunakan metode IVQR dengan asumsi sebagai 

berikut: 

1.            untuk setiap           

2.                         

3.            

Adapun proses pendugaan parameter dengan menggunakan metode IVQR 

pada model SAR dapat dilihat pada Chernozhukov & Hansen (2006), Su & 

Yang (2011), Zhang (2021). 

 

2.10   Uji Signifikansi Parameter Model 
 

Uji signifikansi parameter pada model secara parsial dilakukan guna mengetahui 

parameter mana yang signifikan mempengaruhi variabel tak bebas. Hipotesis yang 

digunakan dalam uji signifikansi untuk masing- masing parameter model adalah 

sebagai berikut: 

          

          , untuk              

Dari hipotesis di atas, hipotesis awal H0 menyatakan variabel bebas tak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel tak bebas. Hipotesis alternatif H1 

menyatakan variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap  variabel tak 

bebas. Statistik uji yang digunakan yaitu (Liu & Xian, 2016) : 
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    (2.52)  

 

dengan    adalah dugaan rata-rata dari masing-masing parameter, dan        

adalah dugaan standar deviasi dari masing-masing parameter. Apabila 

            atau           maka diambil keputusan tolak    artinya 

pada taraf nyata   dapat disimpulkan bahwa variabel bebas berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel tak bebas (Pfeiffer, 2008). 

 

2.11   Tingkat Pengangguran Terbuka  

 

Menurut Badan Pusat Statistik (2020), tingkat pengangguran terbuka (TPT) 

merupakan persentase dari suatu jumlah pengangguran terhadap jumlah 

angkatan kerja. Rumus untuk menghitung TPT yaitu sebagai berikut: 

                                            
  

   
                                                

   merupakan jumlah pengangguran dan     merupakan jumlah 

angkatan kerja.  Pengangguran terdiri atas dua.  Pengangguran terselubung 

adalah angkatan kerja yang sudah memperoleh pekerjaan namun bekerja tidak 

optimal.  Menurut Badan Pusat Statistik (2020) pengangguran terbuka 

digolongkan dalam empat kategori, yaitu sebagai berikut: 

1. Masyarakat yang tak mempunyai pekerjaan dan sedang aktif mencari 

pekerjaan. 

2. Masyarakat yang tak mempunyai pekerjaan, namun sedang  mempersiapkan 

suatu usaha. 

3. Masyarakat yang tak mempunyai pekerjaan dan tak berupaya mencari 

pekerjaan. 

4. Masyarakat yang pada kondisi ini adalah mereka yang merasa tak akan 

mungkin memperoleh pekerjaan walaupun telah berupaya mencarinya; 

5. Masyarakat yang sudah mempunyai pekerjaan, namun belum memulainya. 

Secara umum konsep pengangguran terbuka dikelompokkan menjadi dua, yaitu 

pengangguran yang pernah bekerja dan pengangguran yang memang belum 
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pernah bekerja sebelumnya.  Indikator TPT digunakan pemerintah dalam 

menilai keberhasilan kinerjanya pada bidang ketenagakerjaan.  Proses untuk 

mengukur maju atau mundurnya perekonomian dan pembangunan di suatu 

daerah dilihat dari sedikit banyaknya jumlah pengangguran yang ada di daerah 

tersebut, karena pengangguran mengindikasikan parameter kesejahteraan 

penduduk di suatu daerah.  Semakin rendah nilai pengangguran di suatu 

daerah maka pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut akan semakin baik 

(Gujarati, 2006). 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka adalah 

sebagai berikut: 

1. Laju Pertumbuhan Penduduk 

 

Penduduk merupakan semua orang yang bertempat tinggal di suatu daerah 

selama enam bulan atau lebih dan atau yang berdomisili kurang dari enam 

bulan namun bertujuan untuk menetap di daerah tersebut (Badan Pusat 

Statistik, 2020).   Laju pertumbuhan penduduk suatu daerah selalu mengalami 

perubahan dari waktu ke waktu dikarenakan adanya pertumbuhan penduduk 

pada daerah tersebut.   Jumlah penduduk di suatu daerah berbanding lurus 

dengan TPT sehingga semakin bertambahnya jumlah penduduk maka semakin 

besar nilai TPT di suatu daerah (Priastiwi & Herniwati, 2020). 

 

2. Jumlah Penduduk Miskin 

Penduduk miskin merupakan penduduk yang mempunyai rata-rata pengeluaran 

per kapita per bulan di bawah garis kemiskinan.  Garis Kemiskinan (GK) 

merupakan tingkat minimum pendapatan yang dipenuhi untuk memperoleh 

standar hidup di suatu daerah.  Garis Kemiskinan Makanan (GKM) merupakan 

angka pengeluaran kebutuhan minimum makanan sedangkan Garis 

Kemiskinan Non Makanan (GKNM) adalah kebutuhan minimum pada 

perumahan, pendidikan, dan kesehatan.  Garis kemiskinan dihitung dengan 

menjumlahkan Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non 

Makanan (GKNM) (Badan Pusat Statistik, 2019).  Jumlah penduduk miskin 
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berbanding lurus dengan TPT sehingga semakin bertambah jumlah penduduk 

miskin maka semakin besar nilai TPT di suatu daerah (Tanjung & Indra 2020). 

3. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) didefinisikan sebagai persentase 

penduduk umur 15 tahun ke atas yang merupakan angkatan kerja.  Kegunaan 

TPAK adalah mengindikasikan besarnya persentase penduduk usia kerja yang 

aktif pada ekonomi di suatu daerah.  Nilai TPAK yang tinggi memberikan 

petunjuk bahwasanya semakin tinggi pula pasokan tenaga kerja yang tersedia 

untuk memproduksi barang dan jasa dalam perekonomian.  TPAK berbanding 

terbalik dengan TPT sehingga semakin tinggi TPAK maka daerah tersebut 

memiliki angka pengangguran yang rendah (Tanjung & Indra, 2020).  Rumus 

TPAK adalah sebagai berikut: 

                                      
   

   
                                                     

dengan     sebagai  jumlah angkatan kerja  dan     sebagai jumlah 

penduduk 15 tahun ke atas. 

4. Produk Domestik Regional Bruto 

Produk Domestik Regional  Bruto  (PDRB) merupakan  jumlah nilai tambah 

yang dihasilkan dari seluruh unit usaha pada suatu daerah tertentu.  PDRB 

menjadi salah satu indikator terpenting yang berguna guna mengetahui kondisi 

perekonomian di suatu daerah pada periode tertentu, baik atas dasar harga 

berlaku begitupun atas dasar harga konstan. Pertumbuhan ekonomi melalui 

PDRB yang meningkat diharapkan bisa menambah tenaga kerja pada daerah 

tersebut, dengan adanya kenaikan PDRB maka kemungkinan bisa 

meningkatkan kapasitas produksi di suatu daerah sehingga akan berdampak 

pada menurunnya TPT (Routa & Harsono, 2021). 

5.  Indeks Pembangunan Manusia 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan ukuran perbandingan dari 

angka harapan hidup, harapan dan rata-rata lama sekolah, serta standar hidup 
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untuk semua negara.  Pada Human Development Report (1990) diperkenalkan 

tiga dimensi pembentuk IPM yaitu dimensi kesehatan, dimensi pendidikan, dan 

dimensi pengeluaran. Rumus Indek Pembangunan Manusia adalah sebagai 

berikut. 

     √                                   
          (2.55)  

 

dimana Ikesehatan sebagai indikator angka harapan hidup, Ipendidikan sebagai 

indikator indeks harapan dan rata-rata lama sekolah dan Ipengeluaran diukur 

dengan pengeluaran perkapita. 

IPM berguna sebagai indikator untuk menjelaskan aspek kualitas dari 

pembangunan serta mengklasifikasikan sebuah negara termasuk negara 

maju, berkembang, atau terbelakang.  IPM mengukur pengaruh dari 

kebijakan ekonomi terhadap kualitas hidup di suatu daerah.  Ketiga 

dimensi pembentuk IPM menjadi alat ukur untuk mengetahui kualitas 

sumber daya manusia yang siap bekerja sehingga mampu mengurangi 

tingginya TPT di suatu daerah.  Peningkatan pertumbuhan ekonomi 

diharapkan meningkatkan kesempatan kerja sehingga IPM mengurangi 

nilai tingkat pengangguran di daerah (Mahroji dan Nurkhasanah, 2019). 

 

2.12   Kriteria Model Terbaik 
 

Untuk menentukan model terbaik, pada penelitian ini digunakan metode AIC 

(Akaike Information Criterion) yang ditemukan oleh Akaike. Rumus untuk 

menghitung nilai AIC adalah sebagai berikut (Mariana, 2013) : 

                (2.56)  

dengan: 

  : nilai maksimum fungsi likelihood, 

  : jumlah parameter yang diestimasi dalam model regresi. 

Menurut metode AIC, model regresi terbaik yaitu model regresi yang mempunyai 

suatu nilai AIC terkecil. 



 
 

III.    METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1   Waktu dan Tempat Penelitian  

 

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Bertempat 

di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Lampung. 

 

3.2   Data Penelitian 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  data pada tahun 2021 yang 

mencakup tingkat pengangguran terbuka dan faktor-faktor yang mempengaruhi, 

diantaranya persentase laju pertumbuhan penduduk, persentase penduduk miskin, 

TPAK, PDRB, dan persentase IPM.  Data penelitian ini didapatkan dari Badan 

Pusat Statistik Provinsi Lampung (www.lampung.bps.go.id). 
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Tabel 1. Data Penelitian 

Kota/Kabupaten Y X1 X2 X3 X4 X5 

Lampung Barat 0,27 3,33 12,82 83,23 7,48 67,9 

Tanggamus 1,15 7,11 11,81 68,76 16,34 66,65 

Lampung Selatan 0,93 11,8 14,19 66,05 46,41 68,49 

Lampung Timur 0,93 12,31 15,08 68,67 42,85 69,66 

Lampung Tengah 1,59 16,27 11,99 72,26 74,36 70,23 

Lampung Utara 0,21 6,98 19,63 66,7 24,86 67,89 

Way Kanan 0,93 5,25 13,09 74,78 14,66 67,57 

Tulang Bawang 0,19 4,74 9,67 68,32 24,17 68,73 

Pesawaran 1,19 5,3 15,11 65,42 16,84 66,14 

Pringsewu 0,45 4,48 10,11 67,03 11,67 70,45 

Mesuji 1,32 2,53 7,54 69,21 10,89 64,04 

Tulang Bawang Barat 0,72 3,17 8,32 72,32 11,96 66,22 

Pesisir Barat 0,77 1,8 14,81 74,62 4,92 64,3 

Bandar Lampung 2,16 13,05 9,11 67,18 61,5 77,58 

Metro 0,87 1,87 8,93 66,71 6,58 77,49 

 

dengan: 

 Y  = Tingkat Pengangguran Terbuka (%) 

X1 = Persentase Laju Pertumbuhan Penduduk (%) 

X2 = Persentase Penduduk Miskin (%) 

X3 = Persentase Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (%) 

X4 = Persentase Produk Domestik Regional Bruto (%) 

X5 = Persentase IPM (%) 

 

3.3   Metode Penelitian  
 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode regresi kuantil dan regresi 

spasial dalam menguji efek spasial dalam data.  Pengolahan data dilakukan 

dengan bantuan software R, SPSS, Geoda, dan Excel.  Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis data secara deskriptif. 

2. Melakukan uji multikolinearitas pada variabel bebas yang dilibatkan dalam 

analisis. 

3. Menentukan matriks pembobot spasial, pada penelitian ini menggunakan tipe 

matriks contiguity yaitu queen contiguity. 
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4. Melakukan uji efek spasial yaitu: 

a. Uji ketergantungan spasial menggunakan uji Indeks Moran dan uji 

Lagrange Multiplier,  

b. Uji keragaman spasial menggunakan uji Breusch-Pagan. 

5. Menentukan Model SAR untuk data TPT di Provinsi Lampung.  

a. Melakukan estimasi pendugaan pada model SAR untuk mengetahui 

apakah adanya pengaruh spasial. 

b. Melakukan uji efek spasial pada model SAR untuk mengetahui apakah 

efek spasial sudah teratasi dan mendekeksi adanya pencilan spasial. 

6. Menentukan model SARQR untuk data TPT di Provinsi Lampung. 

a. Melakukan estimasi pendugaan pada model SARQR untuk mengetahui 

apakah adanya pengaruh spasial. 

b. Melakukan uji efek spasial pada model SARQR untuk mengetahui 

apakah efek spasial sudah teratasi dan mendekeksi adanya pencilan 

spasial. 

7. Membandingkan hasil estimasi parameter pada Model SAR dan Model 

SARQR untuk menentukan model terbaik berdasarkan metode AIC. 

8. Menarik kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan. 

 

 



 
 

 

 

V.   KESIMPULAN 

 

 

 

 

Berikut ini adalah kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah saya lakukan, 

sebagai berikut: 

 

1. Berdasarkan hasil dan analisis pembahasan pada penelitian yang telah 

dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwasanya model SAR yang diperoleh 

untuk memprediksi tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Lampung adalah 

 

y  =  0.312 Wy + 10.041 + 0.142 X1 + 0.297 X2  – 0.312 X3 – 0.015 X4 + 0.312 X5 

 

2. Adapun model SARQR menghasilkan model yang berbeda-beda pada setiap 

kelompok quantil. Kemudian, berdasarkan penghitungan nilai AIC, diperoleh 

nilai terkecil pada model kuantil 0.35. Dengan demikian model kuantil 0.35 

dapat dikatakan adalah model yang terbaik untuk memprediksi level 

pengangguran terbuka di provinsi Lampung. 

 

y0,35  =  -0.029 Wy + 5.621 + 0.115 X1 + 0.310 X2  – 0.116 X3 – 0.016 X4 + 0.082 X5 

 

3. Hasil estimasi parameter model SAR dan model SARQR berdasarkan kriteria 

model terbaik dapat dikatakan bahwa model SARQR adalah model yang 

terbaik untuk memprediksi tingkat pengangguran terbuka di Provinsi 

Lampung. Model SARQR terbukti bahwa setelah dilakukan uji efek spasial, 

hasilnya sudah tidak terdapat lagi pencilan spasial dibandingkan dengan model 

SAR yang masih terdapat pencilan spasial. 

 



 
 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

 

Anselin, L. 1988. Spatial Econometrics Methods and Models.  Kluwer 

Academic, Dordrecht. 

 

Arbia, G. 2006. Spatial Econometrics Statistical Foundation Application to 

Regional Convergence. Springer, Berlin. 

 

Bain, L.J. & Max, E. 1992. Introduction to Probability and Mathematical 
Statistic. Edisi Ke-2. Duxbuty Press, California. 

 

Chernozhukov, V. & Hansen, C. 2006. Instrumental Quantile Regression In- 
ference for Structural and Treatment Effect Models. Journal of Econo- 

metrics. 127(1): 491-525. 

 

Davino, C. & Marilena, F. 2014. Quantile Regression Theory and 
Applications. John Wiley & Sons, New Jersey. 

 

Febriyanti, A. 2015. Penerapan Regresi Kuantil Spasial Otoregresif untuk 

Data Produk Domestik Regional Bruto. IPB, Bogor. 

 

Gujarati, D.N. & Porter, D.C. 2010. Essentials of Econometrics. Edisi ke-4.  
Mc Graw-Hill Irwin, New York. 

 

Koenker & Basset. 1978. Regression Quantile. Econometrica. 46(1): 33-50. 
 

Kostov & Philip. 2009. A Spatial Quantile Regression Hedonic Model of 
Agricultural Land Prices. Spatial Economic Analysis. 4(1): 53-72.  

 

Kozumi, H. & Kobayashi, G. 2011. Gibbs Sampling Methods for Bayessian 
Quantile Regression. Journal of Statistical Computation and Simulation. 

81(11): 1565-1578. 



50 
 

 

Lee, J. & Wong. 2001. Statistical Analysis With Arcview GIS.  John Wley 
and Sons, New York. 

 

Liao, W. & Xizhu. 2010. Hedonic House Prices and Spatial Quantile 
Regression. IRES Working Paper. Institute of Real Estate Studies, 

National University of Singapore. 21(3): 16-17. 

 

Liu, X. 2016.  Methods and Applications of Longitudinal Data Analysis. 

Higher Education Press, New York. 

 

Mahroji & Nurkhasanah. 2019. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia 
Terhadap Tingkat Pengangguran di  Provinsi  Banten.  Jurnal Ilmu 

Ekonomi. 19(1): 4-5. 

 

Mariana. 2013. Pendekatan Regresi Spasial dalam Pemodelan Tingkat 
Pengangguran Terbuka. Jurnal Matematika dan Pembelajarannya. 1(1): 

11-12. 

 

Montgomery, D.C. & Peck, E.A. 1992. Introduction to Linear Regression 
Analysis. Edisi ke-5. Jhon Wiley dan Sons, New York. 

 

Oktafia, M., Ferra, Y., & Maiyastri. 2016. Analisis Estimasi Parameter 

Regresi Kuantil dengan Metode Boostrap. Jurnal Matematika UNAND. 

5(1): 125-130. 

 

Pfeiffer, D.U. 2008. Spatial Analysis in Epidemologi. Oxford University 
Press, New York. 

 

Priastiwi, D. & Herniwati, R.H. 2019. Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, 
Pendidikan, Upah Minimum, dan PDRB Terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka di Provinsi Jawa Tengah. Diponegoro Journal 

of Economics. 1(1): 159-169. 

 

Qudratullah, M.F. 2013. Analisis Regresi Terapan:Teori, Contoh Kasus, 
dan Aplikasi dengan SPSS. Penerbit ANDI, Yogyakarta. 

 

Rahmadiah, A., Ferra, Y., & Devianto, D. 2021. Penerapan Metode Regresi 
Kuantil Bayesian pada Pemodelan Lama Rawat Inap Pasien Covid-19. 

Jurnal Matematika UNAND. 10(4): 423-431. 

 


